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Abstrak 

Peran Kepala Madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Al-Barokah adalah Peningkatan kualitas guru, menetukan 

pembagian tugas guru, melaksanakan tugas dengan profesional, merekkrut 

tenaga pengajar sesuai dengan jurusannya, melengkapi sarana dan prasarana 

madrasah, meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik dan non 

akademik, serta meningkatkan hubungan madrasah dengan masyarakat. Faktor 

pendukung  Kepala Madrasah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan adalah 

adanya tenaga pengajar yang sesuai dengan profesinya, adanya sarana dan 

prasarana, anggaran oprasional, kerjasama yang baik antar Kepala Madrasah 

dengan masyarakat, komite dan pemerintah, lingkungan yang kondusif, motifasi 

orang tua terhadap peserta didik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih 

kurang adanya komunikasi antar karyawan dan belum memiliki lapangan sepak 

bola. Beberapa cara Kepala Madrasah dalam memanfaatkan dukungan 

peningkatan mutu pendidikan adalah menempatkan guru sesuai kompetensinya, 

menggunakan sarana dan prasarana dengan tepat dan baik, menggunakan 

anggaran efisien dan tepat guna, mengikut sertakan masyarakat dan 

mengefektifkan komunikasi dengan komite dan pemerintah, menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar, menjaga komunikasi dengan wali murid. 

Sedangkan mengatasi hambatannya dengan cara melakukan rapat intern setiap 

bulan 2 kali sekali dan melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat dan 

kepala desa untuk menggunakan fasilitas lapangan yang ada di desa padasan. 
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Pendahuluan  

Pendidikan naisonal bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

mengembangkan manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti yang luhur memiliki 

keterampilan dan pengetahuan, 

kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat 

atau pemerintah dalam masalah 

pendidikan di jembatani oleh 

administrasi pendidikan. Administrator 

berusaha untuk menjadi perantara antara 

tujuan yang ditetapkan oleh Kepala 

Madrasah dan harapan pemerintah atau 

masyarakat tentang sekolah. Seorang 

administrator yang hendak menjadi 

pemimpin pendidikan harus memahami 

tujuan-tujuan yang diharapkan dalam 

usaha pengembangan serta masalah – 

masalah dan isu-isu yang terlibat 

didalamnya. 

Mutu pendidikan akan tercapai 

apabila Masukan (In Put), Proses, 

Keluaran (Out Put) guru (Pendidikan), 

sarana dan prasarana serta biaya tersedia 

dan terlaksana dengan baik. Namun dari 

beberapa komponen tersebut yang lebih 

banyak berperan adalah tenaga pendidik 

yang bermutu atau berkualitas yaitu 

mampu menjawab tantangan-tantangan 

dengan cepat dan tanggung jawab. 

Untuk itu Kepala Madrasah 

sebagai pengelola dan ekskutif disekolah 

menunjukkan dirinya sebagai seorang 

pelaksana teknis manejerial yang 

memiliki keterampilan-keterampilan 

untuk menjalankan sekolah. Kepala 

Madrasah bertugas sebagai pelaksana 

kurikulum, mengatur personil, fasilitas, 

keuangan, ketatausahaan sekolah, 

pemelihara tata tertib serta hubungan 

sekolah dan masyarakat.1 

 
1Dr. Rohiat, 2008. Kecerdasan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah,Malang : Refika Aditama, h. 14. 

Menurut Thownsend faktor yang 

mempengaruhi efektif tidaknya suatu 

sekolah adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan Kepala Madrasah 

mempunyai arti yang sangat besar dalam 

menjalankan kegiatan sekolah. Kepala 

Madrasah sebagai pengelola bisa dilihat 

sebagai orang yang menggunakan 

struktur-struktur dan prosedur-prosedur 

yang berlaku untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi sekolah. Sergeovanni 

& Li Pham menyebutkan bahwa 

kesuksesan Kepala Madrasah banyak 

ditentukan oleh kualitas Kepala 

Madrasah dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan perlu dilakukan.2 

Secara operasional Kepala 

Madrasah adalah orang yang paling 

bertanggung jawab dalam 

merencanakan, mengkoordinasikan, 

menggerakkan, dan menyelaraskan 

sumber daya (resources) sekolah, Kepala 

Madrasah merupakan faktor pemdorong 

untuk mewujudkan vis, misi, tujuan dan 

sasaran sekolah yang dipimpinnya 

menuju sekolah yang bermutu. Bermutu 

dibidang pelayanan, dibidang 

pembelajaran, dibidang sarana dan 

prasarana, pengembangan SDM, 

dibidang prestasi akademik dan non 

akademik. 

Berdasarkan kajian, dan hasil 

penelitian para ahli tentang Kepala 

Madrasah dapat dikatakan bahwa Kepala 

Madrasah adalah kunci keberhasilan 

pendidikan di sekolah.3Kepala Madrasah 

merupakan the key person (penanggung 

jawab utama atau faktor kunci) untuk 

membawa sekolah center of excellence, 

pusat keunggulan dalam mencetak dan 

mengembangkan sumber daya manusia 

sekolah. 

 
2Dr. H. Imron Arifin, 2007. Strategi Kepala 

Sekolah Gapai Prestasi Juara UKS, Malang : 

Aditya Media. h, 27. 
3Sudarwan Danim, 2005. Visi Baru Manajemen, 

Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik. 

Jakarta: Bumi Aksara, h. 96. 
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Penelitian tentang Kepala 

Madrasah sebagai salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan profesionalisme 

guru adalah hasil kajian yang dilakukan 

oleh Kusnan, dari hasil kajian tersebut 

disimpulkan bahwa kemampuan 

manajerial Kepala Madrasah merupakan 

faktor penting dan strategis dalam 

kerangka peningkatan kualitas guru dan 

kemajuan sekolah/madrasah yang 

dipimpinnya. Dengan kemampuan 

manajerial, baik kemampuan teknik, 

kemampuan hubungan kemanusiaan, 

maupun kemampuan konseptual yang 

memadai Kepala Madrasah mampu 

menggerakkan seluruh potensi sekolah 

termasuk dalam memacu peningkatan 

kualitas kinerja guru di sekolah tersebut. 

Kepala Madrasah merupakan 

seorang pejabat yang profesional dalam 

organisasi sekolah yang bertugas 

mengatur semua sumber organisasi dan 

bekerjasama dengan guru-guru dalam 

mendidik siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan serta memahami semua 

kebutuhan sekolah. Dengan 

keprofesionalan Kepala Madrasah 

pengembangan kinerja guru mudah 

dilakukan karena sesuai dengan peran 

dan fungsinya, salah satu cara yang 

dapat dilakukan oleh Kepala Madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru 

menurut Mulyasa adalah sebagai berikut 

: 

1. Menyusun penyetaraan bagi guru yang 

memiliki kualifikasi SMA/DIII agar 

mengikuti penyetaraan S1/Akta IV, 

sehingga mereka dapat menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan 

yang menunjang tugasnya 

2. Mengikut sertakan guru-guru dalam 

forum ilmiah seperti seminar 

pendidikan, latihan maupun lokakarya 

3. Revilaitasi KKG (Kelompok Kerja 

Guru), MGMP (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran) serta 

4. Meningkatkan kesejahteraan guru.4 

Dari paparan di atas dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa salah 

satu indikasi sebuah sekolah bermutu 

adalah tersedianya guru yang 

profesional, tersedianya guru yang 

profesional tercapai apabila ada pihak-

pihak yang selalu konsisten 

mengembangkannya dalam hal ini 

adalah Kepala Madrasah. Kepala 

Madrasah selaku pemimpin dan manajer 

di sekolah di tuntut profesional dalam 

mengemban tugas khususnya dalam 

meningkatkan kinerja guru. Semakin 

profesional seorang Kepala Madrasah 

maka semakin besar harapan 

meningkatnya kinerja guru di sekolah. 

Berdasarkan studi pendahuluan, 

sekolah ini memiliki karakteristik 

sebagai berikut, pertama sekolah ini 

salah satu sekolah yang berada di 

lingkungan komplek pondok pesantren, 

kedua presentase penerimaan siswa baru 

di Madrasah Aliyah Al-Barokah setiap 

tahunnya selalu meningkat, ketiga proses 

belajar mengajar di Madrasah Aliyah Al-

Barokah Padasan Pujer Bondowoso 

berjalan dengan baik, sehingga prestasi 

siswa cukup memuaskan, dari fenomena 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih konprehanship tentang “peran 

Kepala Madrasah dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-

Barokah Padasan Pujer Bondowoso”. 

 

 

Kajian Konseptual 

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini memakai 

perspektif fenomenologis yaitu peneliti 

memahami dan menghayati peran 

Kepala Madrasah dalam peningkatan 

mutu pendidikan islam. Untuk 

memahami, menghayati peran Kepala 

 
4E. Mulyasa, 2007. Menjadi Kepala Sekolah 

Profesional . Bandung : PT. Remaja Rosda 

Karya, cet. Ke VII, h. 78,79. 
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Madrasah dalam peningkatan mutu 

pendidikan islam, peneliti 

menginterprestasi membandingkan hasil 

terdahulu dengan relevansi sebagai 

rujukan untuk memakai dan 

menginterpretasikannya.  

Menurut Bogdan dan Taylor 

metodologi kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.5 

Selain itu, Sugiyono 

mendefinisikan metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

tekhnik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

 

1. Sumber Data 

umber data menurut Lofland 

yang diterjemahkan oleh Lexy J. 

Moleong berarti kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-

lain yang pada pokok penelitian ini 

adalah ingin mengungkapkan secara 

detail dan mendalam bagaimana peran 

Kepala Madrasah dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

Al-Barokah. Oleh karenanya, unit 

analisis primernya adalah bagaimana 

peran Kepala Madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Al-Barokah.  

Sumber data (subjek penelitian) 

dalam penelitian ini menitik beratkan 

pada sumber data manusia, yaitu orang-

orang yang dapat memberikan informasi 

 
5 Lexy. J. Moleong, 2002. Metodologi Penelitian 

Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

Cet. Ke- 26, h. 4. 

sekolah sebagai objek penelitian secara 

akurat. Subjek penelitian adalah Kepala 

Madrasah, guru, dan karyawan Madrasah 

Aliyah  Al-Barokah.  

Fungsi Sumber Data sebagai 

berikut:  

a. Untuk mendapatkan informasi tentang 

peran Kepala Madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan di 

Madrasah Aliyah Al-Barokah. 

b. Untuk merinci berbagai seluk beluk 

yang ada dalam temuan konteks yang 

unik.  

Untuk informasi yang menjadi 

dasar desain dan graunded theory yang 

muncul dalam penelitian. 

2.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategi 

dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknis pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan sehingga 

macam-macam tekhnik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini.a.  Observasi. B. Interview 

atau Wawancara c.  Dokumentasi d, 

Teknik Analisis Data e. Uji Keabsahan 

Data sedangkan Tahap-tahap Penelitian 

meliputi a. Pengumpulan Data b. 

Klasifikasi Data c. Analisis Data. 

Peneliti hadir di Madrasah Aliyah 

AL-Barokah Padasan Pujer Bondowoso 

pada tanggal 11 Mei 2013 s/d selesai, 

untuk mengobservasi keadaan di 

Madrasah aliyah serta meminta izin 

untuk meneliti tentang peran Kepala 

Madrasah dalam peningkatan mutu 

pendidikan  di Madrasah Aliyah AL-

Barokah. 

Nama daerah obyek penelitian 

adalah Madrasah Aliyah AL-Barokah 

yaitu terletak dijalan pesantren Blok A 

no.02 Desa Padasan Kecamatan Pujer  

kabupaten Bondowoso Jawa Timur. 

Kode pos 68271. 
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Pembahasan  

Peran Kepala Madrasah dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan 

 

Peran yang dilakukan oleh 

Kepala Madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Al-Barokah perlu melihat visi 

danmisi serta tujuan pendidikan di 

MA Al-Barokah, karena sebagai 

lembaga formal perlu meningkatkan 

prestasi serta perlunya wawasan 

agama untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan oleh 

setiap lembaga, sebagai berikut: 

 

1. Kualitas Kepemimpinan 

Bapak H. Muhammad 

Muzammil selaku kepala MA Al-

Barokah telah melakukan upaya-

upaya mendengar dalam 

peningkatan mutu pendidikan di 

lembaga yang dipimpinya. 

Karena ia menyadari sepenuhnya 

bahwa madrasah ini akan 

bermutu dan berprestasi 

ditentukan oleh besarnya dan 

kontribusi Kepala Madrasah yang 

baik dan tenaga pengajar serta 

karyawan yang professional. 

Untuk itu upaya kepala MA Al-

Barokah dalam peningkatan mutu 

pendidikan yaitu membuat 

program kerja yang berorientasi 

pada pengembangan madrasah 

dan SDMnya. 

Peran Kepala Madrasah 

dalam menentukan mutu dan 

prestasi sekolah, adalah 

kehadiran Kepala Madrasah yang 

sangat penting karena merupakan 

motor penggerak bagi sumber 

daya sekolah terutama guru-guru 

dan karyawan sekolah dalam 

proses pencapaian tujuan 

pendidikan, sehingga menjadi 

penentu sukses tidaknya kegiatan 

sekolah ditentukan oleh kualitas 

manajerial kepemimpinan yang 

dimiliki Kepala Madrasah. 

Dalam manajemen 

sekolah, Kepala Madrasah 

merupakan salah satu komponen 

yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas 

pendidikan . Kepala Madrasah 

juga pemimpin tertinggi di 

sekolah. Dalam konteks 

pendidikan modern, 

kepemimpinan Kepala Madrasah 

harus mendapatkan perhatian 

yang sangat serius. Karena pola 

kepemimpinanya sangat 

berpengaruh dan sangat 

menentukan kemajuan sekolah. 

Dalam UU Guru dan 

DosenNomor 14 tahun 2005, 

“Profesional” sebagai pekerjaan 

atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang yang menjadi nara 

sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, 

kemahiran atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu, maka 

pemimpin yang professional 

adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang pengelolaan dan 

perencanaan madrasah, sehingga 

ia mampu menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai Kepala 

Madrasah. 

Kepala Madrasah juga 

harus visioner, artinya tahu 

kearah mana tujuan pendidikan 

sekolahnya akan dibawa. Oleh 

karena itu, Kepala Madrasah 

harus dapat merumuskan visi dan 

misi sekolah yang diikuti 

perencanaan yang matang dan 

strategis dalam rangka 

pencapaian tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai. Kepala Madrasah 

juga harus merencanakan 
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pengembangan sekolah denga 

melihat perkembngan yang ada 

maka Kepala Madrasah membuat 

atau menyusun profil sekolah 

yang baru, mengembangkan visi 

dan misi, tujuan dan sasaran 

sekolah, maenyusun program-

program baik program jangka 

pendek maupun program jangka 

panjang. 

Kepala Madrasah dalam 

mengelola kurikulum harus 

mefasilitasi guru computer untuk 

menyusun silabus setiap mata 

pelajaran, mefasilitasi guru untuk 

memilih buku sumber yang 

sesuai untuk setiap mata 

pelajaran dimana mendatangkan 

instansi-instansi buku pendidikan 

menyediakan sarana-prasarana 

sekolah seperti laboratorium, 

perpustakaan, kelas, peralatan 

dan perlengkapan lainya, serta 

mengelola administrasi sarana-

prasarana sekolah. 

Perencanaan yang 

ditentukan Kepala Madrasah 

bergantung pada berbagai factor, 

diantaranya banyaknya SDM 

yang ada, banyaknya dana yang 

tersedia, dan jangka waktu yang 

ditentukan untuk pelaksanaan 

tersebut. Oleh karenanya, Kepala 

Madrasah harus memiliki 

pengetahuan dan kecakapan 

tinggi yang sesuai dengan 

tanggung jawabnya dalam 

sekolah tersebut. 

Dalam mulyono, 

menyatakan kegiatan pokok yang 

harus diemban kepala madrasah 

itu ada tujuh, yaitu; 

merencanakan, 

mengorganisasikan, mengadakan 

staf, mengarahkan, 

mengkoordinasi, memantau dan 

mengevaluasi. 

Kepala Madrasah 

memiliki beberapa persyaratan 

untuk menciptakan madrasah 

yang berkualitas, antara lain: 

1.1. Memiliki kesehatan jasmani 

dan rohani yang baik; 

1.2. Berpegang tujuan pada 

tujuan yang dicapai; 

1.3. Bersemangat; 

1.4. Cakap dalam memberikan 

bimbingan; 

1.5. Cepat dan bijaksana di dalam 

mengambil keputusan; 

1.6. Jujur; 

1.7. Cerdas; 

1.8. Cakap di dalam hal mengajar 

dan menaruh kepercayaan 

yang baik dan berusaha 

untuk mencapainya. 

Kepala Madrasah dalam 

upaya peningkatan mutu 

pendidikan MA Al-Barokah, 

Muzammil S.pdi selaku Kepala 

Madrasah selalu melakukan 

supervisi melalui percakapan 

pribadi secara langsung atau 

melaksanakan kunjungan ke 

kelas-kelas. Supervisi 

dilaksanakan agar dapat 

mengikuti perkembangan proses 

belajar mengajar disekolahnya., 

terlaksana dengan tertib dan 

lancer dalam suasana yang tetap 

terkendali, dan dapat 

meningkatkan kemampuan 

professional yang dipimpinya. 

Dalam manajemen 

pendidikan istilah superviser  

diartikan sebagai pembinaan 

yang diberikan kepada seluruh 

staf sekolah, agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar 

mengajar yang lebih baik. 

Sahartian, dkk, menyatakan 

bahwa sasaran supervisi 

pendidikan pada hakikatnya 

menyentuh pertumbuhan jabatan 
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guru. Sedangkan fungsi supervisi 

pendidikan daalah fungsi 

pengembangan, fungsi motivasi 

dan fungsi control sebagai 

berikut: 

 

2. Pembagian Tugas Guru 

Untuk meningkatkan 

profesionalisme, terlebih dahulu 

guru harus mengetahui dan 

memahami tugas masing-masing, 

peran dan fungsinya sebagai figur 

manusiasumber yang menempati 

posisi dan memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Tugas 

dan peran guru tidaklah terbatas 

pada masyarakat, bahkan guru 

pada hakekatnya merupakan 

komponen strategis yang 

memiliki peran penting dalam 

menentukan gerak maju 

kehidupan bangsa. 

Kepala madrasah sebagai 

orang yang paling terdepan dalam 

mengelolah kegiatan pendidikan, 

menentukan dan menetapkan 

tugas kepada guru, baik yang 

terikat oleh dinas maupun di luar 

dinasserta dalam bentuk 

pengabdian. Bila dikelompokkan 

ada tiga jenis tugas guru, yaitu: 

(1) tugas dalam bidang profesi; 

(2) tugas kemanusiaan; dan (3) 

tugas dalam bidang 

kemasyarakatan. 

Tugas guru sebagai 

profesi meliputi mendidik, 

mengajra dan melatih. Mendidik 

berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampuilan-

keterampilan pada siswa. 

Agar tugas-tugas tersebut 

mampu mencapai tujuannya 

yakni tujuan pendidikan, maka 

guru harus melibatkan diri dalam 

masalah manajemen Madrasah 

sebagai berikut: 

 

3. Tugas yang Profesional seperti 

Ekstrakurikuler 

 

Sebagai upaya 

peningkatan sumber daya 

manusia (human resources), pada 

dasarnya pendidikan di sekolah 

maupun madrasah bertujuan 

untuk mengembangkan aspek-

aspek kemanusiaan peserta didik 

secara utuh, yang meliputi aspek 

kedalaman spiritual, aspek ilmu 

pengetahuan dan intelektual, dan 

aspekm keterampilan, sejalan 

dengan semakin pesatnya tingkat 

perkembangan saat ini, maka 

tuntutan akan ketersediyaan 

sumber daya manusia semakin 

tinggi. Terkait dengan hal 

tersebut kegiatan ekstrakurikuler 

perlu dikembangkan. 

Menurut Mulyono 

ekstrakurikuler adalah kegiatan 

tambahan diluar kurikulum. 

Dengan demikian, kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang di lakukan diluar 

kelas dan di luar jam pelajaran 

(kurikulum) untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki 

peserta didik, baik berkaitan 

dengan aplikasi ilmu 

pengetahuan yang didapatkanya 

maupun dalam pengertian khusus 

untuk membimbing peserta didik 

dalam mengembangkan potensi 

dan bakat yang ada dalam dirinya 

melalui kegitan-kegiatan yang 

wajib maupun pilihan. 
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Kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pelajaran yang 

diselenggrakan diluar jam 

pelajaran biasa. Kegiatan ini 

dilakasanakan sore hari bgi 

sekolah-sekolah yang masuk 

pagi, dan dilaksanakan pagi hari 

bagi sekolah-sekoah yang 

mmasuk sore, Kegiatan ekstra 

kurikuler ini sering dimaksudkan 

untuk mengembangkan salah satu 

bidang pelajaran yang diminati 

oleh sekelompok siswa, Misalnya 

olahraga, dan berbagai kegiatan 

keterampilandan kepramukaan. 

Dengan demikian yang 

dimaksaud kegiatan 

ekstrakurikuler adalah berbagai 

kegiatan sekolah yang dilakukan 

dalam rangka memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat mengembangkan 

potensi, minat, bakat dan hobi 

yang dimilikinya yang dilakukan 

diluar jam pelajaran normal. 

 

4. Rekrutmen Tenaga pengajar 

Sesuai dengan Jurusanya 

 

Untuk menjadikan 

sekolah yang bermutu, Kepala 

Madrasah dalam merekrut tenaga 

guru serta karyawan lainnya, 

harus melihat potensi-potensi dan 

skill yang dimilikinya, sehingga 

terciptanya tenaga-tenaga 

pendidik yang professional dalam 

bekerja dan mampu membimbing 

peserta didik. Menurut Surya, 

guru yang profesioanl akan 

tercermin dalam pelakasanaan 

pengabdian tugas-tugas yang 

ditandai dengan keahlian baik 

dalam materi maupun metode. 

Untuk mencapai tujuan 

pendidikan, ada beberapa yang 

harus di pegang teguh dalam 

perencanaan maupun pelaksanaan 

rekruetmen guru/ karyawan di 

sekolah, yaitu: (1) rekruetmen 

harus dirancang secara matang 

agar dapat memenuhi kebutuhan; 

(2) harus dilaksanakan secara 

objektif; (3) agar mendapatkan 

calon benar-beanar professional, 

seabiknya seleksi materi harus 

kompehensif mencakup semua 

aspek, seperti figure layak dan 

tidaknya menjadi panutan, aspek 

wawasan, pengetahuan dibidang 

ilmu pendidikan, dan aspek 

keterampilan teknis dalam 

mengelola proses pembelajaran. 

 

5. Sarana dan prasarana 

Pengadaan, dan 

pendayagunaan tenaga 

kependidikan, buku pelajaran, 

peralatan pendidikan, yang 

diselenggarakan oleh masyarakat 

(swasta) maka bertanggung 

jawab adalah pihak yayasan atau 

badan yang menyelenggarakan 

satuan pendidikan yang 

bersangkutan. 

Pengadaan, 

pendayagunaan dan 

pengembangan tenaga 

kependidikan, kurikulum, buku 

pelajaran, dan peralatan 

pendidikan dari satuan 

pendidikan yang diselenggarakan 

oleh pihak sekolahg sebagai 

sarana dan prasarana tersebut 

berupa, pengadaan, pemeliharaan 

dan perbaikan gedung, serta 

penyediaan lahan bagi lembaga 

yang akan berdiri adalah 

diselenggarakan oleh pemerintah. 

Dalam tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah, Sekolah Menegah 

pertama, ditanggung oleh 

pemerintah daerah tempat 

penyelenggaraan pendidikan 
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yang dilimpahkan kepada 

Menteri. 

Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan adalah 

seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan 

secara sengaja dan bersungguh-

sungguh serta pembvinaan secara 

kontinu terhadap benda-benda 

pendidikan, agar senantiasa siap 

pakai dalam PBM. Manajemen 

ini dilaksanakan demi tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai serta efektif dan 

efisien. 

Manajemen ini terdiri 

dalam tiga aspek. Pertama, 

ditinjau dari fungsinya, ada 

barang berfungsi tidak langsung 

(seperti pagar, tanaman dan lain-

lain) dan barang berfungsi 

langsung (seperti media 

pembelajaran dan lain-lain). 

Kedua, ditinjau dari jenisnya, ada 

fasilitas fisik (missal kendaraan, 

computer dan lain-lain). Ketiga, 

ditinjau dari sifat ssbarangnya, da 

barang bergerak dan barang tak 

bergerak (seperti gedung, sumur 

dan lain-lain). 

Pada hakekatnya peran 

manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan ini sangat terkait 

dengan kondisi dan ukuran 

sekolah yang bersangkutan. Bagi 

sekolah/ madrasah yang 

tergolong kecil, maka sarana dan 

prasarana dapat langsung 

ditangani oleh Kepala Madrasah/ 

madrasah atau diytangani guru 

yang diberi tugas dalam hal 

tersebut. Sedangkan untuk 

madrasaha/ sekolah yang 

tergolong maju danbesar, maka 

manajemen srana dan prasarana 

harus ditangani oleh beberapa 

pegawai yang ahli dalam bidangx 

agar dapatmengelola sraana dan 

prasarana yang menjadi tanggung 

jawabnya secara optimal 

sekaligus dapat menunjang 

kegiatan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan 

sehingga membutuhkan 

manajemen yang memiliki 

tanggung jawab yang luasdan 

besar. 

 

6. Prestasi siswa dalam Bidang 

Akademik dan Non Akademik 

 

Prestasi siswa merupakan 

hasil belajar siswa tiap 

melakukan proses belajar 

mengajar. Prestasi dapat dilihat 

dalam bentuk angka atau non 

angka. Hasil belajar tiap semester 

dimasukkan kedalam raport dan 

sebagai bukti sejauh mana siswa 

mencapai tingkat keberhasilan. 

 

7. Hubungan Masyarakat 

 

Yang perlu diperhatikan 

dalam program humas dilembaga 

pendidikan secara mendasar 

adalah pelibatan peran orang tua 

dan masyarakat dalam mengelola 

lingkungan sekolah/ madrasah. 

Beberapa masalah yang timbul 

sebenarnya tidak perlu hanya 

karena kurangnya partisipasi 

orang tua dan masyarakat dalam 

kegiatan pendidikan. Misalnya, 

beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk membangun 

hubungan orang tua dengan guru 

sebagai patner pendidikan , 

adalah bahwa orang tua 

mempunyai profesi yang berbeda 

yang dapat diajak serta untuk 

mengelola pendidikan baik 

dengan sedikit pelatihan atau 

tanpa pelatihan sama sekali. 
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Hakikat humas dalam 

manajemen pendidikan islam 

dapat kita artikan sebagai suatu 

proses hubungan timbal balik 

antara lembaga pendidikan islam 

dengan masyarakat yang 

dilandasi dengan iktikad saling 

mengenal (ta’aruf), saling 

memahami (tafahum), saling 

menolong (ta’awun), dan saling 

menanggung (takaful) dalam 

rangka mencapai tujuan 

pendidikan yang telah 

direncanakan sebelumnya yang 

didasarkan pada nilai-nilai dalam 

ajaran islam. 

 

Peningkatan Mutu Madrasah 

 

Peran yang dilakukan oleh 

Kepala Madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Al-Barokah perlu melihat visi 

danmisi serta tujuan pendidikan di 

MA Al-Barokah, karena sebagai 

lembaga formal perlu meningkatkan 

prestasi serta perlunya wawasan 

agama untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan oleh 

setiap lembaga. 

 

1. Kualitas Kepemimpinan 

Kepala Madrasah juga 

harus visioner, artinya tahu 

kearah mana tujuan pendidikan 

sekolahnya akan dibawa. Oleh 

karena itu, Kepala Madrasah 

harus dapat merumuskan visi dan 

misi sekolah yang diikuti 

perencanaan yang matang dan 

strategis dalam rangka 

pencapaian tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai. 

Kepala Madrasah dalam 

upaya peningkatan pendidikan 

dilihat dari wawasan pendidikan 

yang dimilikinya dengan 

melakukan kebijakan, 

perencanaan dan program-

programpendidikan nasional dan 

kabupaten untuk mengikuti 

berbagai perlombaan-perlombaan 

baik ditingkat kabupaten dan 

nasional. 

Kepala Madrasah juga 

harus merencanakan 

pengembangan sekolah denga 

melihat perkembngan yang ada 

maka Kepala Madrasah membuat 

atau menyusun profil sekolah 

yang baru, mengembangkan visi 

dan misi, tujuan dan sasaran 

sekolah, maenyusun program-

program baik program jangka 

pendek maupun program jangka 

panjang. 

Kepala Madrasah dalam 

mengelola kurikulum harus 

mefasilitasi guru computer untuk 

menyusun silabus setiap mata 

pelajaran, mefasilitasi guru untuk 

memilih buku sumber yang 

sesuai untuk setiap mata 

pelajaran dimana mendatangkan 

instansi-instansi buku pendidikan 

menyediakan sarana-prasarana 

sekolah seperti laboratorium, 

perpustakaan, kelas, peralatan 

dan perlengkapan lainya. Dan 

mengelola administrasi sara-

prasarana sekolah yang masuk 

dan keluar. Dalam pengelolaan 

kesiswaan terutama siswa baru, 

setidaknya dalam peningkatan 

potensi siswa Kepala Madrasah 

mengelola pengembangan bakat, 

minat, kreativitas dan 

kemampuan siswa dalam ajang 

perlombaan-perlombaan dan 

kesenian yang diadakan di 

madrasah. Untuk memelihara 

kedisiplinan Kepala. 

Madrasah menyusun tata 

tertib sekolah baik untuk siswa 

juga untuk tenaga kepegawaian 

seperti TU dan guru-guru. Dalam 
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penggunaan dana dengan baik 

dan benar, maka Kepala 

Madrasah menyiapkan anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah 

secara transparan, dan membuat 

aplikasi dan proposal untuk 

mendapatkan dana dari 

penyandang dana. Dan adanya 

pelaporan penggunaan dana/ 

keuangan secarajElas dan 

terperinci, dan lain sebagainya. 

Kesemuanya itu tidak terlepas 

dari peran wakil-wakilnya untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan 

koridor yang ditentukan. 

Jadi, perencanaan yang 

ditentukan Kepala Madrasah 

bergantung pada berbagai factor, 

diantaranya banyaknya SDM 

yang ada, banyaknya dana yang 

tersedia, dan jangka waktu yang 

ditentukan untuk pelaksanaan 

tersebut. Oleh karenanya, Kepala 

Madrasah harus memiliki 

pengetahuan dan kecakapan 

tinggi yang sesuai dengan 

tanggung jawabnya dalam 

sekolah tersebut. 

Seorang kepala madrasah 

harus mempunyai kompetensi 

untuk mengelola segala sumber 

daya yang dimiliki oleh Kepala 

Madrasah secara maksimal agar 

dapat mencapai tujuan sekolah. 

Sumber daya yang dimilikioleh 

sekolah merupakan penentu 

keberhasilan mencapai tujuan 

madrasah. 

Sumber daya manusia di 

sekolah / madrasah tidak lain 

adalah para guru dan karyawan 

yang ada di madrasah, serta siswa 

dan masyarakat sekitar. Mereka 

ini adalah sumber daya manusia 

yang dapat diarahkan untuk 

menjadi penentu keberhasilan 

program madrasah. Karena itu, 

seorang kepala madrasah harus 

mempunyai kemampuan untuk 

manajemani/ mengelola mereka 

agar aktif dan efisien. 

Persoalan-persoalan 

sekolah sedikit banyaknya akan 

menghambat dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Oleh karena 

itu, menurut mujirin Kepala 

Madrasah harus mampu 

menciptakan dan memelihara, 

sehingga persoalan-persoalan 

sekolah bias ditangani bersama 

disamping itu aspirasi-aspirasi 

yang muncul bias ditampung. 

Gaya manajemen partisipatif 

yang memberdayakan semua 

pihak terus berkembang dengan 

menghormati hak, kewajiban, 

wewenang setiap pejabat/ 

individu. Untuk menciptakan 

suasana yang kondusif juga perlu 

memelihara dan meningkatakan 

kekompakan antara pengurus 

sekolah, Kepala Madrasah dan 

guru serta staf-staf dan warga 

masyarakat perlu diciptakan kerja 

sama dan komunikasi yang baik 

sehingga tidak membuka pihak 

lain melakukan adu domba. 

Kepala Madrasah/ 

madrasah juga seorang manajer 

disekolah, karenanya untuk 

menciptakan suasan kondusif 

disamping harus bersikap 

manusiawi, seperti memberikan 

kebebasan dalam batas-batas 

tertentu, menaruh perhatian dan 

pekerjaanya, member pujian bila 

perlu, dan sebagainya, Kepala 

Madrasah seharusnya juga tidak 

membeda-bedakan anka buah . 

mereka perlu diberi perlakuan 

yang sama, adil dan merata dan 

dengan segala kewajiban dan 

haknya. 

Dalam mulyono, 

menyatakan kegiatan pokok yang 

harus diemban kepala madrasah 
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itu ada tujuh, yaitu 

merencanakan, 

mengorganisasikan, mengadakan 

staf, mengarahkan/ atau orientasi 

sasaran, mengkordinasi, 

memantau dan menilai/ 

mengevaluasi. 

2. Pembagian tugas guru 

Untuk meningkatkan 

profesionalisme, terlebih dahulu 

guru harus mengetahui dan 

memahami tugas masing-masing, 

peran dan fungsinya sebagai figur 

manusiasumber yang menempati 

posisi dan memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Tugas 

dan peran guru tidaklah terbatas 

pada masyarakat, bahkan guru 

pada hakekatnya merupakan 

komponen strategis yang 

memiliki peran penting dalam 

menentukan gerak maju 

kehidupan bangsa. 

Kepala madrasah sebagai 

orang yang paling terdepan dalam 

mengelolah kegiatan pendidikan, 

menentukan dan menetapkan 

tugas kepada guru, baik yang 

terikat oleh dinas maupun di luar 

dinasserta dalam bentuk 

pengabdian. Bila dikelompokkan 

ada tiga jenis tugas guru, yaitu: 

(1) tugas dalam bidang profesi; 

(2) tugas kemanusiaan; dan (3) 

tugas dalam bidang 

kemasyarakatan. 

Tugas guru sebagai 

profesi meliputi mendidik, 

mengajra dan melatih. Mendidik 

berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampuilan-

keterampilan pada siswa. 

3.  Tugas yang profesional seperti 

ekstrakurikuler 

Sebagai upaya 

peningkatan sumber daya 

manusia (human resources), pada 

dasarnya pendidikan di sekolah 

maupun madrasah bertujuan 

untuk mengembangkan aspek-

aspek kemanusiaan peserta didik 

secara utuh, yang meliputi aspek 

kedalaman spiritual, aspek ilmu 

pengetahuan dan intelektual, dan 

aspekm keterampilan. 

Sejalan dengan semakin 

pesatnya tingkat perkembangan 

saat ini, maka tuntutan akan 

ketersediyaan sumber daya 

manusia semakin tinggi. Terkait 

dengan hal tersebut kegiatan 

ekstrakurikuler perlu 

dikembangkan. 

Menurut Mulyono 

ekstrakurikuler adalah kegiatan 

tambahan diluar kurikulum. 

Dengan demikian, kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang di lakukan diluar 

kelas dan di luar jam pelajaran 

(kurikulum) untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki 

peserta didik, baik berkaitan 

dengan aplikasi ilmu 

pengetahuan yang didapatkanya 

maupun dalam pengertian khusus 

untuk membimbing peserta didik 

dalam mengembangkan potensi 

dan bakat yang ada dalam dirinya 

melalui kegitan-kegiatan yang 

wajib maupun pilihan. 

Kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pelajaran yang 

diselenggrakan diluar jam 

pelajaran biasa. Kegiatan ini 

dilakasanakan sore hari bgi 

sekolah-sekolah yang masuk 

pagi, dan dilaksanakan pagi hari 

bagi sekolah-sekoah yang 
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mmasuk sore, Kegiatan ekstra 

kurikuler ini sering dimaksudkan 

untuk mengembangkan salah satu 

bidang pelajaran yang diminati 

oleh sekelompok siswa, Misalnya 

olahraga, dan berbagai kegiatan 

keterampilandan kepramukaan. 

Dengan demikian yang 

dimaksaud kegiatan 

ekstrakurikuler adalah berbagai 

kegiatan sekolah yang dilakukan 

dalam rangka memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat mengembangkan 

potensi, minat, bakat dan hobi 

yang dimilikinya yang dilakukan 

diluar jam pelajaran normal. 

4. Rekriitmen Tenaga pengajar 

Sesuai dengan Jurusanya 

Untuk menjadikan 

sekolah yang bermutu, Kepala 

Madrasah dalam merekrut tenaga 

guru serta karyawan lainnya, 

harus melihat potensi-potensi dan 

skill yang dimilikinya, sehingga 

terciptanya tenaga-tenaga 

pendidik yang professional dalam 

bekerja dan mampu membimbing 

peserta didik. Menurut Surya, 

guru yang profesioanl akan 

tercermin dalam pelakasanaan 

pengabdian tugas-tugas yang 

ditandai dengan keahlian baik 

dalam materi maupun metode. 

Untuk mencapai tujuan 

pendidikan, ada beberapa yang 

harus di pegang teguh dalam 

perencanaan maupun pelaksanaan 

rekruetmen guru/ karyawan di 

sekolah, yaitu: (1) rekruetmen 

harus dirancang secara matang 

agar dapat memenuhi kebutuhan; 

(2) harus dilaksanakan secara 

objektif; (3) agar mendapatkan 

calon benar-beanar professional, 

seabiknya seleksi materi harus 

kompehensif mencakup semua 

aspek, seperti figure layak dan 

tidaknya menjadi panutan, aspek 

wawasan, pengetahuan dibidang 

ilmu pendidikan, dan aspek 

keterampilan teknis dalam 

mengelola proses pembelajaran. 

Dalam Mulyono 

mengemukakan beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam 

menarik tenaga kerja yaitu: 

a) Batasan-batasan pasar tenaga 

kerja, dengan 

mempertimbangkan orang-

orang yang mencari 

pekerjaan dan lembaga yang 

mencari pegawai. 

b) Keterampilan yang tersedia. 

c) Kondisi perekonomian. 

d) Menarik tidaknya suatu 

lembaga/ organisasi. 

Memilih tenaga kerja 

bukan pekerjaan yang mudah, 

berikut diberikan contoh-contoh 

metode yang biasa digunakan 

dalam memilih tenaga kerja: 

a) Wawancara pendahuluan. 

b) Pengisian formulir/ blanko 

lamaran. 

c) Memeriksa referensi tentang 

karakter, pekerjaan dan 

sekolah. 

d) Wawancara dengan diskusi, 

menjelaskan persoalan, 

efektifitas berbicara. 

e) Persetujuan atasan langsung. 

Induksi tau orientasi, 

berarti pegawai sudah diterima, 

pengenalan dan penyesuaian 

pegawai baru dengan lembaga. 

5. Sarana dan prasarana 

Pengadaan, dan 

pendayagunaan tenaga 

kependidikan, buku pelajaran, 

peralatan pendidikan, yang 

diselenggarakan oleh masyarakat 

(swasta) maka bertanggung 

jawab adalah pihak yayasan atau 

badan yang menyelenggarakan 
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satuan pendidikan yang 

bersangkutan. 

Pengadaan, 

pendayagunaan dan 

pengembangan tenaga 

kependidikan, kurikulum, buku 

pelajaran, dan peralatan 

pendidikan dari satuan 

pendidikan yang diselenggarakan 

oleh pihak sekolahg sebagai 

sarana dan prasarana tersebut 

berupa, pengadaan, pemeliharaan 

dan perbaikan gedung, serta 

penyediaan lahan bagi lembaga 

yang akan berdiri adalah 

diselenggarakan oleh pemerintah. 

Dalam tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah, Sekolah Menegah 

pertama, ditanggung oleh 

pemerintah daerah tempat 

penyelenggaraan pendidikan 

yang dilimpahkan kepada 

Menteri. 

Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan adalah 

seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan 

secara sengaja dan bersungguh-

sungguh serta pembvinaan secara 

kontinu terhadap benda-benda 

pendidikan, agar senantiasa siap 

pakai dalam PBM. Manajemen 

ini dilaksanakan demi tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai serta efektif dan 

efisien. 

Manajemen ini terdiri 

dalam tiga aspek. Pertama, 

ditinjau dari fungsinya, ada 

barang berfungsi tidak langsung 

(seperti pagar, tanaman dan lain-

lain) dan barang berfungsi 

langsung (seperti media 

pembelajaran dan lain-lain). 

Kedua, ditinjau dari jenisnya, ada 

fasilitas fisik (missal kendaraan, 

computer dan lain-lain). Ketiga, 

ditinjau dari sifat barangnya, da 

barang bergerak dan barang tak 

bergerak (seperti gedung, sumur 

dan lain-lain). 

6. Prestasi siswa dalam Bidang 

Akademik dan Non Akademik 

Prestasi siswa merupakan 

hasil belajar siswa tiap 

melakukan proses belajar 

mengajar. Prestasi dapat dilihat 

dalam bentuk angka atau non 

angka. Hasil belajar tiap semester 

dimasukkan kedalam raport dan 

sebagai bukti sejauh mana siswa 

mencapai tingkat keberhasilan. 

7. Hubungan masyarakat 

Yang perlu diperhatikan 

dalam program humas dilembaga 

pendidikan secara mendasar 

adalah pelibatan peran orang tua 

dan masyarakat dalam mengelola 

lingkungan sekolah/ madrasah. 

Beberapa masalah yang timbul 

sebenarnya tidak perlu hanya 

karena kurangnya partisipasi 

orang tua dan masyarakat dalam 

kegiatan pendidikan. Misalnya, 

beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk membangun 

hubungan orang tua dengan guru 

sebagai patner pendidikan , 

adalah bahwa orang tua 

mempunyai profesi yang berbeda 

yang dapat diajak serta untuk 

mengelola pendidikan baik 

dengan sedikit pelatihan atau 

tanpa pelatihan sama sekali. 

Hakikat humas dalam 

manajemen pendidikan islam 

dapat kita artikan sebagai suatu 

proses hubungan timbal balik 

antara lembaga pendidikan islam 

dengan masyarakat yang 

dilandasi dengan iktikad saling 

mengenal (ta’aruf), saling 

memahami (tafahum), saling 

menolong (ta’awun), dan saling 

menanggung (takaful) dalam 
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rangka mencapai tujuan 

pendidikan yang telah 

direncanakan sebelumnya yang 

didasarkan pada nilai-nilai dalam 

ajaran islam. 

 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Kepala Madrasah 

dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah 

Al-Barokah. 

 

Upaya yang dilakukan oleh 

kepala madrasah dalam suatu 

pekerjaan akan ditemukan faktor-

faktor yang menunjang dan 

menghambat pekerjaan tersebut. 

Demikian pula peranKepala 

Madrasah dalam pembinaan dan 

peningkatan kualitas pendidikan di 

madrasah aliyah Al-Barokah 

Padasan pujer bondowoso ini, 

sekalipun sudah direncanakan sebaik 

mungkin masih saja ada kendala-

kendala yang ditemui. Berbagai 

komponen upaya kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MA Al-Barokah 

antara lain: adanya tenaga pengajar 

yang sesuai dengan profresinya, 

adanya sarana dan prasarana, adanya 

anggaran operasional yang 

memadai, adanya kerja sama yang 

baik antara kepala madrasah dengan 

komite/ masyarakat serta 

pemerintah, lingkungan yang 

kondusif dan agamis, motivasi orang 

tua terhadap pendidikan, bantuan 

orang tua berupa pinansial terhadap 

madrasah, adanya tenaga pengajar 

yang sesuai dengan profesinya. 

Dalam Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) kepemimpinan 

merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Kepala Madrasah/ 

madrasah sebagai seorang pemimpin 

harus dapat meningkatkan 

pertemuan secara efektif dengan 

para gurudalam situasi yang 

kondusif. Perilaku kepala madrasah 

harus dapat mendorong kinerja pada 

guru dengan menunjukkan rasa 

persahabatan, dekat dengan penuh 

tanggung jawab serta penuh 

pertimbangan terhadap seluruh 

karyawan, baik sebagai individu 

maupun kelompok. Perilaku positif 

tersebut dapat mendorong kelompok 

dalam mengarahkan dan memotivasi 

individu untuk bekerja sama dalam  

mewujudkan tujuan organisasi. 

Disamping mendapat 

dukungan sebagaimana yang 

disebutkan di atas, peran upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di 

MA Al-Barokah juga menghadapi 

hambatan, antara lain: Kurangnya 

sosialisasi antar karyawan dan 

anggota lain, dan tidak memiliki 

lapangan olahraga sepak bola. 

CaraKepala Madrasah dalam 

memanfaaatkan Dukungan dan 

mengatasi Hambatan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Madrasah Aliyah Al-Barokah. 

 

Beberapa faktor pendukung 

yang selama ini dirasakan sangat 

menunjang terhadap upaya 

peningkatan mutu pendidikan, 

seperti guru/ anggaran madrasah, 

hubungan sekolah dan masyarakat, 

lingkungan yang kondusif, dan 

menjaga komunikasi dengan wali 

murid. Sedangkan factor 

penghambatannya adalah kurangnya 

sosialisasi antar karyawan dan 

belum memiliki lapangan olahraga 

sepak bola. 

1. Memanfaatkan dukungan  

Strategi atau upaya yang 

dilakukan oleh kepala MA Al-

Barokah untuk memanfaatkan 

dukungan, perlu adanya 

peningkatan dan lebih 

ditingkatkan. Seorang pengajar 
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perlu adanya peningkatan nilai-

nilai agama dan perwujudan 

perilaku terpuji disertai dengan 

amalia peribadatan secara 

istiqomah terbukti memunculkan 

bias semangat dan motivasi tinggi 

untuk bekerja dan mengabdi 

dengan sungguh-sungguh dan 

penuh tanggung jawab, untuk 

lebih bersikap terbuka,jujur dan 

adil. Hal ini juga perlu adanya 

penempatan yang tepat untuk 

para pengajar. 

Selain itu MA Al-Barokah 

berusaha agar menggunaan 

sarana dan prasana dengan baik 

dan tepat, terkoordinir dan 

terencana . kesemuanya itu hanya 

untuk proses peningkatan mutu 

pendidikan di MA Al-Barokah 

bukan untuk kepentingan pribadi. 

Anggaran madrasah yang 

cukup digunakan sesuai rencana 

dan digunakan secara tepat untuk 

pembagunan dan renofasi serta 

untuk meningkatkan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

meningkatkan mutu pendidikan 

di MA Al-Barokah. 

Pencipta lingkungan yang 

kondusif dengan yang agamis dan 

penanaman nilai moral dalam 

pendidikan sebagai salah satu 

strategi dalam memanfaatkan 

dukungan di MA Al-Barokah. 

Strategi yang dilakukan oleh 

kepala MA Al-Barokah juga 

dengan menjaga kelestarian 

lingkungan  madrasah yaitu 

dengan melakukan penghijauan 

untuk memberikan suasana 

madrasah yang sejuk dan segar 

disetiap harinya. Kepala 

madrasah memprogramkan 

kebersihan tersebut untuk 

dilaksanakan setiap hari baik di 

dalam ruangan ataupun diluar 

ruangan.Untuk kebersihan 

diprogramkan dengan 

membentuk piket kebersihan 

yang dikordinir oleh guru kelas. 

Sedangkan dukungan dari 

orang tua dan masyarakat,sekolah 

membutuhkan sumber-sumber 

daya sebagaimana disebutkan 

Wahjosumidjo bahwa dukungan 

yang diperlukan  itu meliputi: (1) 

personil, seperti:tenaga ahli, 

konsultan, guru,orang tua, 

pengawas dan sebagainya, (2) 

dana yang diperlukan untuk 

mendukung tersedianya fasilitas, 

perlengkapan dan bahan-bahan 

pengajaran yang lain, dan (3) 

dukungan berupa informasi, 

lembaga dan sikappolitis6. Selain 

itu MA Al-Barokah berusaha 

agardukungan dari orang tua 

danmasyarakat semakin 

meningkat dengan menjalin 

komunikasi yang baik dan lebih 

transparan. Sehingga orang tua 

siswa dan masyarakat dapat lebih 

berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

yang berimbas pada peningkatan 

mutu pendidikan MA Al-

Barokah. 

 

2. Mengatasi Hambatan 

2.1. Melakukan rapat interen 

setiap sebulan dua bulan 

sekali, baik terhadap 

pengajar dan TU untuk 

melihat perkembangan 

madrasah. Hal ini 

dilakukan agar seluruh 

karyawan baik sebagai 

pengajar, TU dan 

karyawan lainya tercipta 

rasa kebersamaan 

sehingga terjalin 

komunikasi yang baik, 

 
6 Wahjosumidjo, 2002. Kepemimpinan 

Kepala Madrasah. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, h. 344. 
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sehingga laporan-laporan 

terkait dengan mutu 

pendidikan di madrasah 

dapat tersampaikan 

dengan keterbukaan tanpa 

ada yang perlu 

disembunyikan. 

2.2. Upaya yang dilakukan 

oleh kepala madrasah 

terkait dengan belum 

tersedianya lapangan 

olahraga sepak bola 

adalah dengan 

melakuakan pendekatan 

kepala tokoh masyarakat 

dan kepala desa untuk 

menggunakan fasilitas 

lpangan yang ada di desa 

padasah. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Peran Kepala Madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Al-Barokah adalah Peningkatan 

kualitas guru, menetukan pembagian tugas 

guru, melaksanakan tugas dengan 

profesional, merekkrut tenaga pengajar 

sesuai dengan jurusannya, melengkapi 

sarana dan prasarana madrasah, 

meningkatkan prestasi siswa dalam bidang 

akademik dan non akademik, serta 

meningkatkan hubungan madrasah dengan 

masyarakat. Faktor pendukung  Kepala 

Madrasah dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-

Barokah adalah adanya tenaga pengajar 

yang sesuai dengan profesinya, adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, 

adanya anggaran oprasional yang 

memadai, adanya kerjasama yang baik 

antar Kepala Madrasah dengan 

masyarakat, komite dan pemerintah, 

lingkungan yang kondusif, adanya motifasi 

orang tua terhadap pendidikan. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah masih 

kurang adanya komunikasi antar karyawan 

dan belum memiliki lapangan sepak bola. 

Beberapa cara Kepala Madrasah dalam 

memanfaatkan dukungan peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-

Barokah adalah menempatkan guru sesuai 

jurusannya, menggunakan sarana dan 

prasarana dengan tepat dan baik, 

menggunakan anggaran seefisien 

mungkin, mengikut sertakan masyarakat 

dan mengefektifkan komunikasi dengan 

komite dan pemerintah, menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar, menjaga 

komunikasi dengan wali murid. Sedangkan 

mengatasi hambatannya dengan cara 

melakukan rapat intern setiap bulan 2 kali 

sekali dan melakukan pendekatan kepada 

tokoh masyarakat dan kepala desa untuk 

menggunakan fasilitas lapangan yang ada 

di desa padasan.. 
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